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ABSTRAK 

 
Cahyani Permatasari. 190104030145, Manajemen Masjid Miftahul Jannah 

Dalam Melaksanakan Kegiatan Keagamaan di Desa Kitang Kecamatan Tanjung 

Kabupaten Tabalong. Program studi Manajemen Dakwah. Pembimbing (I) Drs. 

Ahmad Rijali, M.Pd dan Pembimbing (II) Rahmi Yuningsih Puteri, MM. Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. UIN Antasari Banjarmasin. 2023.  

Kata Kunci : Manajemen Masjid, Kegiatan Keagamaan 

Penelitian ini meneliti tentang manajemen Masjid Miftahul Jannah dalam 

melaksanakan kegiatan keagamaan di desa Kitang menarik untuk diteliti karena 

melihat dari antusiasme dan meningkatnya jumlah jamaah yang berhadir dalam 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan pada Masjid Miftahul Jannah, 

sehingga masjid tersebut terlihat ramai oleh jamaah. Peran dalam manajemen 

masjid juga termasuk hal yang penting, manajemen masjid yang dilaksanakan 

oleh pengurus masjid sudah cukup baik. Tujuan dari adanya penelitian ini yakni 

mengetahui pelaksanaan manajemen Masjid Miftahul Jannah dalam pelaksanaan 

kegiatan keagamaan di desa Kitang kecamatan Tanjung kabupaten Tabalong.  

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah menggunakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang mana subjeknya 

merupakan pengurus masjid dan objeknya merupakan pelaksanaan manajemen 

masjid pada Masjid Miftahul Jannah desa Kitang. Sedangkan dalam pelaksanaan 

pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen masjid 

sudah cukup baik, berdasarkan dua bidang manajemen masjid, yakni manajemen 

fisik masjid dan manajemen fungsi masjid. Pada manajemen fisik berupa 

pelaksanaan oleh pengurus Masjid Miftahul Jannah desa Kitang melalui bidang 

idarah mulai dari pembentukan struktur organisasi pengurus masjid, pengaturan 

bangunan fisik, kepengurusan masjid, pelaksanaan administrasi atau 

kesekretariatan, pelaksanaan pengaturan keuangan, dan terpeliharanya masjid agar 

tetap suci. Sedangkan manajemen fungsi berupa pelaksanaan peran masjid kepada 

pembinaan umat, pusat pembangunan umat dan kebudayaan Islam, serta 

pendidikan akidah dan akhlak melalui pengelolaan kegiatan-kegiatan keagamaan 

oleh pengurus masjid atau bidang imarah.  

 

 

 

 

 


